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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai derajat 

culture shock pada mahasiswa Buton tingkat I angkatan 2012 di Politeknik ‘X’ 

Bandung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Sasaran penelitian ini adalah 36 orang mahasiswa Buton 

tingkat I angkatan 2012 di Politeknik ‘X’ Bandung dan telah menetap di Bandung 

selama maksimal satu setengah tahun. Pengambilan data dilakukan dengan alat 

ukur berupa kuesioner culture shock yang terdiri dari 76 item valid, dengan uji 

validitas berkisar antara 0.326 sampai 0.835 dan reliabilitas 0.969.  

 Berdasarkan hasil penelitian, dari 36 orang mahasiswa Buton tingkat I 

angkatan 2012 di Politeknik ‘X’ Bandung, 47.2% mahasiswa Buton mengalami 

culture shock dengan derajat yang rendah, dimana mereka telah mencapai tahap 

adjustment. Mahasiswa telah mampu beradaptasi dan menerima perbedaan-

perbedaan yang ada. Sebanyak 25% mahasiswa Buton mengalami culture shock 

dengan derajat yang sedang yaitu berada pada tahap recovery dan sebagian 

lainnya yaitu 27.8% mahasiswa Buton mengalami culture shock dengan derajat 

yang tinggi, dimana mereka berada pada tahap crisis. Mereka masih sering 

merasa tidak nyaman karena perbedaan-perbedaan yang ada dan mereka merasa 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 

Dari penelitian ini peneliti mengajukan beberapa saran yaitu bagi Bagian 

Kemahasiswaan Politeknik ‘X’ Bandung, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai informasi untuk menyusun program bimbingan bagi 

mahasiswa yang berasal dari luar daerah untuk dapat beradaptasi di Bandung. 

Bagi peneliti lain, disarankan meneliti dampak culture shock yang dialami oleh 

mahasiswa baru, atau mengembangkan penelitian dengan menghubungkan 

derajat culture shock dan faktor yang mempengaruhi culture shock. 
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ABSTRACT 

 The study was constructed to know the culture shock degree in first year 

Buton students of 2012 in Politeknik ‘X’ Bandung. The method used in this study 

is descriptive research method. The target of this study is 36 Buton student in first 

year of 2012 in Politeknik ‘X’ Bandung and have settled in Bandung maximum 

one a half years. The data was collected with measuring instrument in form of 

questionnaire culture shock, consisting of 76 valid items, with validity between 

0.326 until 0.835 and reliability 0.969. 

 Based on the result of this study, from 36 Buton students in first year of 

2012 in Politeknik ‘X’ Bandung, 47.2% experienced culture shock with low 

degree, who they have been on adjustment stage. They have been able to adjust 

and accept the differences. 25% students experienced culture shock with 

moderate degree, who have been on recovery stage and some other are 27.8% 

students experienced culture shock with high degree, who they have been on crisis 

stage. Buton students often feel unconfortable because the differences and they 

feel not able to adjust in their new environment. 

 From this study the researcher propose some suggestions. For Student 

Center of Politeknik ‘X’ Bandung can use this result as information to arrange a 

program  for students from other Bandung to adjust in Bandung. For the other 

researchers, suggested researching the impact of the culture shock experienced 

by new students, or developing new research by connecting degree of culture 

shock and factors that influence the culture shock. 
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